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Abstract
This study aims to investigate the effect of constructivist approach on thematic
learning achievement of 4th grade students of Public Elementary School 03 Pontianak
Selatan. This study uses an experimental method with pre-experimental design and
type of one-group pretest-posttest design. The population of this research was all of 4th
grade students ofPublic Elementary School 03 Pontianak Selatan. The sampling
technique uses non probability sampling with purposive sampling type and the sample
are 4thB grade students totaling 36 students. Data collection techniques use
measurement techniques in the form of multiple choice test. Based on data analysis
result, average of pretest and posttest score were 65,08 and 77,83. Result of t-test
obtained tcount = 8,098 and ttable (α = 5%; dk = 35) = 2,03. Because tcount > ttable, its
mean H0 rejected and Ha accepted. The effect size result was 0,77 with medium
criteria. The conclusion, that constructivist approach gives effect to thematic learning
achievement of 4th grade students of Pontianak Selatan 03 Public Elementary School
with medium criteria.
Keyword : The Effect, Constructivist Approach, Learning Achievement, Thematic
Learning
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan faktor kehidupan
yang sangat penting bagi kemajuan
peradaban suatu bangsa.Melalui pendidikan
diharapkan dapat mencetak sumber daya
manusia yang berkompeten dan berkualitas.
Di Indonesia, fungsi dan tujuan pendidikan
nasional termuat di dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan, membentuk watak, dan
peradaban bangsa yang bermartabat dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi agar
menjadi manusia yang bertakwa kepad Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,
kreatif, bertanggung jawab, dan berguna bagi
bangsa Indonesia. Maka dari itu, cara yang
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia adalah dengan
mengembangkan kurikulum dari Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi
Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar
menerapkan sistem pembelajaran tematik
terpadu. Menurut Daryanto (2014: 3),
“pembelajaran tematik diartikan sebagai
pembelajaran yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman
yang bermakna kepada peserta didik”.
Jaringan tema yang dirancang dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik
merupakan alat yang dapat digunakan untuk
mengetahui keterkaitan isi antara satu mata
pelajaran dengan mata pelajaran
lainnya.Dengan demikian, penggunaan
jaringan tema merupakan jalan pembuka
2yang menghasilkan upaya terjadinya
pembelajaran bermakna.
Sejalan dengan Daryanto, Rusman
(2015: 139) menyatakan bahwa,
“pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran terpadu (integrated instruction)
yang merupakan suatu sistem pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik baik
secara individual maupun kelompok aktif
menggali dan menemukan konsep serta
prinsip-prinsip keilmuan secara holistik,
bermakna, autentik, dan aktif”. Pembelajaran
tematik ini lebih banyak menekankan pada
keterlibatan peserta didik dalam belajar,
membuat peserta didik menjadi aktif terlibat
dalam proses pembelajaran dan pembuatan
keputusan. Peserta didik berinteraksi dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial.Dari interaksi demikian,
peserta didik memperoleh pengetahuan dan
pengalaman.
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan penulis dengan guru kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan
pada bulan Maret 2018, diketahui bahwa
proses pembelajaran tematik yang dilakukan
sudah mengacu pada Kurikulum 2013 dengan
aplikasi pendekatan saintifik. Namun dalam
pelaksanaan di lapangan terdapat kesulitan
yang dihadapi peserta didik saat mengikuti
pembelajaran dikarenakan beberapa materi
tertentu membutuhkan penjelasan kembali,
sehingga memerlukan waktu yang
lama.Hanya beberapa peserta didik yang
mengalami kesulitan karena tingkat
pemahaman yang berbeda-beda.
Ditinjau dari kondisi nyata di atas, maka
diperlukan suatu penerapan pendekatan
pembelajaran yang merujuk pada
pembelajaran yang dapat membangun
pengetahuan agar memudahkan peserta didik
dalam memahami materi pelajaran dan
berpusat pada peserta didik.Satu diantara
pendekatan pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran tematik yaitu
pendekatan konstruktivistik.Sebagaimana
yang diungkapkan Andi Prastowo (2015: 88)
bahwa, “penerapan model pembelajaran
tematik untuk SD/MI tersebut pada dasarnya
merupakan salah satu bentuk praktik
pembelajaran yang menggunakan
konstruktivistik”. Pembelajaran yang
menggunakan pendekatan konstruktivistik
menurut Martinis Yamin (2012: 10)
merupakan “pembelajaran berpusat pada
peserta didik (student oriented), guru sebagai
mediator, fasilitator, dan sumber belajar
dalam pembelajaran”. Dalam pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan
konstruktivistik peserta didik membangun
pengetahuannya melalui pengalaman,
interaksi sosial, dan dunia nyatanya.Adapun
tujuan dari pendekatan konstruktivistik
menurut Yatim Riyanto (2010: 157) yaitu
dapat memotivasi peserta didik bahwa belajar
itu tanggung jawabnya sendiri dan membantu
mengembangkan kemampuan peserta didik
seperti mengajukan pertanyaan dan mencari
jawabannya sendiri, pemahaman konsep
secara lengkap, dan menjadi pemikir yang
mandiri.
Dari tujuan-tujuan pendekatan
konstruktivistik yang telah dipaparkan
tersebut, penerapan pendekatan
konstruktivistik dalam pembelajaran tematik
di Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak
Selatan diharapkan peserta didik aktif dan
kreatif dalam mengikuti proses pembelajaran
dimana guru hanya sebagai pembimbing
dengan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar secara aktif dan
peserta didik membangun sendiri
pengetahuannya.
Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan, maka dibutuhkan pembuktian
secara lanjut dengan melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Pendekatan
Konstruktivistik terhadap Perolehan Belajar
Tematik Peserta Didik Kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan”. Adapun
rumusan masalah yang digunakandalam
penelitian ini yaitu: (1) apakah terdapat
pengaruh pendekatan konstruktivistik
terhadap perolehan belajar tematik peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03
Pontianak Selatan? (2) seberapa besar
pengaruh pendekatan konstruktivistik
terhadap perolehan belajar tematik peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03
Pontianak Selatan?
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Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Menurut Donald Ary, et al
(2010: 301), “An experimental design is the
general plan for carrying out a study with an
active independent variable”. Artinya, desain
ekspeimen adalah rencana umum untuk
melaksanakan studi dengan variabel
independen yang aktif. Alasan digunakannya
metode eksperimen pada penelitian ini adalah
karena dilakukan percobaan di suatu kelas
dengan cara memberikan perlakuan tertentu
dengan memberikan penerapan pendekatan
konstruktivistik dalam pembelajaran tematik.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pre-Experimental
Design dengan jenis One Group Pretest-
Posttest Design.Alasan digunakannya jenis
One Group Pretest-Posttest Designini karena
dalam penelitian ini hanya menggunakan satu
kelas saja. Kelas tersebut terlebih dahulu
diberikan tes awal berupa pre-test (O1),
kemudian diberi perlakuandengan
menerapkan pendekatan konstruktivistik
sebanyak 6 kali perlakuan (X), dan pada
akhir diberikan tes akhir berupa post-test
(O2). Adapunpola dari one group pretest-
posttest design adalah sebagai berikut.
O1 X  O2
Bagan. Pola One Group Pretest-Posttest Design
Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri
03 Pontianak Selatan yang berjumlah 144
orang.Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah non probability sampling
dengan jenis sampling purposive.Alasan
digunakan sampling purposive adalah
kesamaan jadwal pelajaran dengan
pelaksanaan pembelajaran pada kelas IVB,
sehingga digunakan satu kelas untuk menjadi
sampel.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pengukuran.Teknik pengukuran digunakan
karena untuk mengukur perolehan belajar
peserta didik berupa data kuantitatif yaitu
data berupa nilai tes tertulis pre-test dan post-
test peserta didik yang kemudian diolah
dengan perhitungan statistik. Kemudian
instrumen penelitian yang digunakan adalah
tes.Tes yang digunakan berupa tes objektif
yang berbentuk pilihan ganda.
Adapun prosedur dalam penelitian ini
terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut.
Tahap Studi Pendahuluan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap ini antara lain: (1) mengkaji teori yang
digunakan pada penelitian ini; (2) meminta
izin kepada kepala sekolah untuk wawancara
dengan wali kelas IV di SDN 03 Pontianak
Selatan; (3) melaksanakan wawancara di
SDN 03 Pontianak Selatan; (4) meminta izin
kepada kepala sekolah untuk melakukan
penelitian di Sekolah Dasar Negeri 03
Pontianak Selatan.
Tahap Persiapan
Pada tahap ini, langkah-langkah yang
dilakukan seperti: (1) membuat RPP
kurikulum 2013 yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran; (2) melakukan validasi RPP;
(3) membuat kisi-kisi soal pre-test dan post-
test; (4) membuat soal pre-test dan post-test;
(5) melakukan validasi soal pre-test dan post-
test dengan Ibu Maha Lastasa HB, M.Pd.
selaku validator; (6) melakukan uji coba soal
pre-test dan post-test pada peserta didik kelas
VB SDN 03 Pontianak Selatan; (7)
menganalisis hasil uji coba soal untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembedanya.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah pada tahap ini antara
lain: (1) memberikan pre-testuntuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik;
(2) mengolah data pre-test dengan
memberikan skor, menghitung rata-rata dan
standar deviasinya; (3) melaksanakan
4kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan konstruktivistik; (4) memberikan
post-test pada peserta didik.
Tahap Analisis
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap ini antara lain: (1) mengolah data hasil
penelitian (post-test) dengan memberikan
skor, menghitung rata-rata, standar deviasi,
menguji hipotesis, dan menghitung effect
size; (2) membuat kesimpulan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pendekatan
konstruktivistik terhadap perolehan belajar
tematik peserta didik kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 03 Pontianak Selatan. Data yang
dianalisis berupa hasil pre-test (sebelum
diberi perlakuan) dan post-test (setelah diberi
perlakuan).
1. Kemampuan Awal Peserta Didik
Untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik sebelum diberikan perlakuan
menggunakan pendekatan konstruktivistik,
maka dilakukan tes berupa pre-test.Data yang
diperoleh dari pre-test diolah dengan cara
memberikan skor dan menghitung nilai rata-
rata serta standar deviasinya. Adapun hasil
pengolahan data pre-testpada kelas
eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.
Tabel 1. Hasil Pengolahan Data Pre-test
Kategori Nilai
Nilai Terendah 28
Nilai Tertinggi 92
Rata-rata 65,08
Standar Deviasi 14,76
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai
tertinggi pre-test adalah 92 dan nilai terendah
pre-test adalah 28. Kemudian dari hasil
perhitungan rata-rata dan standar deviasi data
pre-test, diperoleh nilai rata-rata sebesar
65,08 dengan standar deviasi sebesar 14,76.
2. Perolehan Belajar Peserta Didik
Untuk mengetahui perolehan belajar
peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 03 Pontianak Selatan,setelah
diberikan perlakuan berupa
penerapanpendekatan konstruktivistik pada
pembelajaran tematik selama 6 (enam) kali
pembelajaran, makalangkah selanjutnya
adalah memberikan tes berupapost-test pada
kelas eksperimen. Data yang diperoleh dari
post-test diolah dengan cara memberikan
skor dan menghitung nilai rata-rata post-
testserta standar deviasinya. Adapun hasil
pengolahan data post-testpada kelas
eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.
Tabel 2. Hasil Pengolahan Data Post-test
Kategori Nilai
Nilai Terendah 24
Nilai Tertinggi 94
Rata-rata 77,83
Standar Deviasi 16,50
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai
tertinggi dan niai terendah dari datapost-
testadalah 94 dan 24. Kemudian dari hasil
perhitungan rata-rata dan standar deviasi data
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test sebesar 77,83 dan nilai standar deviasi
post-test sebesar 16,50. Nilai rata-rata data
post-test ini mengalami kenaikan jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata data pre-
test.
3. Perbandingan Kemampuan Awal dan
Perolehan Belajar Peserta Didik
Perbandingan antara kemampuan awal
peserta didik dengan perolehan belajar
peserta didik dapat diketahui melalui data
pre-test dan post-test. Berikut ini adalah
perbandingan anatara nilai kemampuan awal
dan perolehan belajar peserta didik.
Tabel 3. Perbandingan Antara Kemampuan Awal Peserta didik (Pre-test)
dan Perolehan Belajar Peserta Didik (Post-test)
No Kategori DataPre-test Post-test
1 Nilai Terendah 28 24
2 Nilai Tertinggi 92 94
3 Jumlah Seluruh Nilai 2.340 2.814
4 Rata-rata 65,08 77,83
5 Standar Deviasi 14,76 16,50
6 Selisih Rata-rata Pre-test dan Post-test 12,75
Dari tabel di atas, terlihat bahwa untuk
data pre-test nilai terendah yang diperoleh
lebih tinggi dari nilai terendah post-test yaitu
28 dan 24, tetapi nilai tertinggi post-test lebih
tinggi dari nilai tertinggi pre-testyaitu 92 dan
94.Kemudian, jumlah seluruh nilai post-test
lebih tinggi dari jumlah seluruh nilai pre-
testyaitu 2.340 dan 2.814 dengan selisih
474.Selanjutnya, terdapat selisih antara nilai
rata-rata data pre-test dan post-test sebesar
12,75. Dimana nilai rata-rata post-test lebih
besar dari nilai rata-rata pre-test.Untuk
melihat penyebaran data pre-test dan post-
test serta kedekatan nilai individu dengan
rata-rata dilakukan perhitungan standar
deviasi. Hasil perhitungan standar deviasi
yang diperoleh dari nilai pre-test adalah
14,76dan standar deviasi nilai post-test
adalah16,50.Hal ini menunjukkan bahwa
perolehan belajar peserta didik kelas IV lebih
baik setelah adanya pemberian perlakuan
berupa penerapan pendekatan
konstruktivistik.
4. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan perhitungan uji-t data post-
test, diperoleh thitung sebesar 8,098 dan ttabel (α
= 5%; dk = 35) sebesar 2,03. Ternyata thitung
(8,098) > ttabel(2,03), artinya H0 ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pendekatan konstruktivistik terhadap
perolehan belajar tematik peserta didik kelas
IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak
Selatan.
Adapun hasil analisis uji-t peserta didik
yang berjenis kelamin laki-laki diperoleh
thitung sebesar 7,531 dan ttabel (α = 5%; dk =
17) sebesar 2,11. Ternyata thitung (7,531) >
ttabel (2,11), artinya H0 ditolak dan Ha
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pendekatan
konstruktivistik terhadap perolehan belajar
tematik peserta didik laki-laki kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan.
Sedangkan hasil perhitungan uji-t
peserta didik yang berjenis kelamin
perempuan, diperoleh thitung sebesar 4,419 dan
ttabel (α = 5%; dk = 17) sebesar 2,11. Ternyata
thitung (4,419) > ttabel (2,11), artinya H0 ditolak
dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pendekatan
konstruktivistik terhadap perolehan belajar
tematik peserta didik perempuan kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan.
5. Perhitungan Effect Size
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besarpengaruh pendekatan konstruktivistik
terhadap perolehan belajar tematik peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03
Pontianak Selatan, maka perlu untuk
melakukan perhitungan effect
size.Berdasarkan perhitungan effect size,
diperoleh hasil sebesar 0,77 dengan kriteria
sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan konstruktivistik memberikan
pengaruh yang sedang terhadap perolehan
belajar tematik peserta didik kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan.
Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian
dideskripsikan untuk menjawab masalah
yang telah dibahas dalam bab sebelumnya.
1. Adanya Pengaruh Pendekatan
Konstruktivistik Terhadap Perolehan
Belajar Tematik Peserta Didik Kelas
IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak
Selatan
a. Kemampuan Awal Peserta Didik
Kemampuan awal peserta didik dapat
diketahui melalui data yang diperoleh dari
hasil pre-test. Data yang diperoleh
menunjukkan rata-rata kemampuan awal
peserta didik sebesar 65,08. Kemampuan
awal mempunyai kedudukan yang lebih
rendah dibandingkan dengan kemampuan
atau pengetahuan baru di dalam pembelajaran
dimana kemampuan awal merupakan
prasyarat yang harus dimiliki peserta didik
sebelum memasuki pembelajaran menuju
materi berikutnya yang lebih tinggi. Dengan
demikian, seorang peserta didik yang sudah
memiliki kemampuan awal yang baik akan
lebih cepat memahami materi pelajaran
dibandingkan dengan dengan peserta didik
yang tidak memiliki kemampuan awal dalam
proses pembelajaran.
Meskipun peserta didik memiliki
berbagai macam pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang berbeda-beda yang mereka
peroleh dari pengalaman-pengalaman
terdahulu. Perbedaan latarbelakang tersebut
belum berpengaruh pada kemampuan awal
peserta didik yang dibuktikan dengan hasil
pre-test. Hal ini disebabkan kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap materi
pelajaran, maka dari itu diperlukan suatu
perlakuan.
b. Perolehan Belajar Peserta Didik
Perolehan belajar peserta didik dapat
diketahui melalui data yang diperoleh dari
hasil post-test. Data yang diperoleh
menunjukkan rata-rata Hasil belajarpeserta
didik sebesar 65,08. Nilai Rata-rata hasil
belajar peserta didik lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata
kemampuan awal peserta didik. Tingginya
rata-rata hasil belajar peserta didik terjadi
dikarenakan adanya penerapan pendekatan
konstruktivistikdalam pembelajaran tematik
yangdapat membantu peserta didik untuk
membangun pengetahuannya sendiri dengan
cara keterlibatan peserta didik untuk aktif
dalam kegiatan pembelajaran baik secara
fisik maupun mental.
Dalam proses kegiatan pembelajaran
peserta didik bekerjasama dalam
kelompoknya untuk berdiskusi menjawab
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang sudah
dimiliki setiap peserta didik serta melatih
peserta didik untuk belajar berinteraksi
dengan teman sebaya, kemudian diakhiri
dengan membuat kesimpulan mengenai
konsep materi pelajaran. Seluruh peserta
didik berpartisipasi aktif pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, meskipun
terdapat beberapa kelompok yang lama
dalam menyelesaikan tugas kelompoknya.
Dari proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan konstruktivistik
dapat memberikan kemudahan peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran.
2. Pengaruh Pendekatan Konstruktivistik
Terhadap Perolehan Belajar Tematik
Peserta Didik
Dari hasil perhitungan effect size,
diperoleh hasil sebesar 0,77 yang termasuk
dalam kriteria sedang sehingga dapat
dinyatakan bahwa pembelajaran tematik
dengan menerapkan pendekatan
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sedang terhadap hasil belajar peserta didik
dalam pembalajaran tematik kelas IV sekolah
dasar negeri 03 Pontianak Selatan.
Tingkat keefektifan pendekatan
konstruktivistik tidak sepenuhnya
mempengaruhi perolehan belajar peserta
didik. Pendekatan konstruktivistik ini hanya
mempengaruhi perolehan belajar sebesar
77%. Sisanya perolehan belajar peserta didik
ini dipengaruhi oleh fakto-faktor yang lain,
seperti: minat siswa dalam belajar, media
yang digunakan, LKPD, guru yang mengajar,
dan fasilitas yang ada.
Kemudian, sedangnya pengaruh
pendekatan konstruktivistik terhadap
perolehan belajar tematik peserta didik
dikarenakan: (1) suasana kantin sekolah yang
ribut membuat kelas kurang kondusif dalam
proses pembelajaran yang disebabkan posisi
kelas yang berada dekat dengan kantin
sekolah; (2) ruang kelas yang kurang
luasuntuk jumlah peserta didik yang banyak,
sehingga saat kelompok melakukan diskusi
terlalu sempit dan membuat
ketidaknyamanan dalam belajar; (3) alokasi
waktu yang tidak sesuai dengan yang
direncanakan. Hal ini terjadi karena terdapat
kelompok yang lama mengerjakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), dan peneliti
banyak melakukan pengkondisian kelas saat
kegiatan pembelajaran berlangsung; (4)
kelompok yang beranggotakan peserta didik
yang tidak sesuai dengan keinginannya
membuat kelompok tersebut lama
mengerjakan diskusi serta terdapat kelompok
yang suka bermain maupun bercanda.Hal ini
membuat peneliti selalu mengunjungi
kelompok-kelompok tersebut untuk
mendisiplinkan mereka.
Selain itu hasil effect size dengan
kategori sedang juga dipengaruhi
olehketerbatasan peneliti selama melakukan
penelitian seperti peneliti belum hafal nama
dan karakter peserta didik secara
keseluruhan. Hal ini menyebabkan peneliti
kesulitan untuk menguasai kelas dan.Terlepas
dari keterbatasan yang dikemukakan di atas,
selebihnya proses penelitian berlangsung
dengan baik dan lancar sehingga hasilnya
seperti yang sudah dipaparkan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa: (1) terdapat pengaruh pendekatan
konstruktivistik terhadap perolehan belajar
tematik peserta didik kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 03 Pontianak Selatan.; (2)
Pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan konstruktivistik memberikan
pengaruh sedang (dengan harga effect size
sebesar 0,77) terhadap perolehan belajar
tematik peserta didik kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 03 Pontianak Selatan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat
beberapa saran yaitu sebagai berikut: (1)
hasil penelitian yang telah dilakukan dalam
pembelajaran tematik di kelas IV membawa
pengaruh positif dan meningkatkan antusias
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, disarankan kepada guru
kelas IV untuk menerapkan pendekatan
konstruktivistik agar dapat menciptakan
proses pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik di kelas; (2) bagi guru
yang hendak menerapkan pendekatan
konstruktivistik diharapkan dapat
memanajemen kelas dengan baik, karena
dalam pembelajaran yang menggunakan
pendekatan konstruktivistik ini setiap peserta
didik ingin berperan aktif dalam
menyampaikan hasil diskusinya. Manajemen
kelas yang baik dapat menciptakan proses
pembelajaran yang baik dan peserta didik
mampu memahami materi yang disampaikan;
(3) bagi peneliti yang ingin melakukan
penelitian dengan menerapkan pendekatan
konstruktivistik, sebaiknya dapat
memanfaatkan waktu dengan baik agar
tujuan dan materi pembelajaran dapat
tersampaikan secara maksimal.
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